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tUB IV 


SIMPlLA" DAN SARA" 


4.1. Simpulan 

Kepastian Imkum smgatlah didamhabn oh:h ma~varakal vamg 

mt:nginginkan adanya suat\! J.d:addall \,1111,' nlwg!...m hi,,:'! bl..':rjalan ht'rgand~ngan 

langan secara bersnma-sam;;t ,·1Irl_\ ll1/limn dd/(/1I1Ii tdah rr:cmpef1~ga" aGall\:1 

suatu kepastian hukum da!am pcnt.:rapan pada ma.o.;yarabt !lukum schaf/+ 

hannya. Dusar pokokmya dalam mt'npldhkCln pHlana dalarn p..:rbUl1tdn pHlana 

adalan norma yang tidak tcnuhs. tical dipidanr. jlka ada k.:sal;JhJ>l D:l~:l: F11 

dilakui...annya Jadi ditekanbn pada cr!nunal r,,:c.r){'I:slbl!it~ <;l~ll t:rimlnal :1;i:'lhty 

lkrdasurk,m uraiat11~rs~but j',ll;l .... l~·:,\l.,i ;-''-1\.\1 Japat m(;n;m~ .... imptl~ji; 

Aksi unJuk rasa mcrupdkan rL'al:sasl duri pada hak -yang ..Ii:'ndiki vieh 

malJyurukat paua umumn~a sena bagJ maha>;iw.a pada hhusl;snvd, apabJia 

unjuk rasa tersebut dilaksanakan hanya dengan melakukan Imtlk sosial 

saja, maka hal tersehut bukanlah suatu p-l'rbuatan pidana. Mengkaji kbih 

!anjut, apabi!a aksl u~juk ra~ lcrscbut sudah ccndcrung mengarah pada 

nndal<..an anarkhis, rnak.! t.i,:n:iltaan akan berkata lain Rcahta ini 

m.:ngakibatkan aksi terscout capat dimasukkan dalam pcrbuatan pIdana 

yang tl;ntun~:a dalnm mellt'ntukan fX'rbuutan tersehut scbaga1 {)(!rhuaHHl 

plfiana maka aksi tC"r<;~bU! harus mcmcnuhi scmUiJ unsur-un"ur pi dana 

i 1."~huJap ,.:kSl>;h:::m, pa;:,l.l·pa:-,ai J {aalza1 ,~rti!"'elcn jib J1:c,.-arkan pada 
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pelaku aksi unjuk rasa rentunya kurang sesuai, ketentuan pasal tersebut 

mcmang direaJisasikan guna kepentingan koloniaI Belanda pada sant itu, 

sehinm,ra pasat tersebut kurang disenangt oieh masyarakat, mellb>1ngat 

pasal tersebut cenrlerung otoriter yang memberikan kele1uasaan 

berJepihan pada penguasa. 

2. 	 Perbuatan yang dilakukan para pc1aku unjuk rasa tersebut hanya sediktt 

memuat unsur-unsur }X)litik sehingga dapat dikategorikan sebagai delik 

JXlHtlk yang terancam dalam pasal-pasal Undang-undang Tindak Pidana 

Terorisme. Secara [onnl1 aksi UItjuk rasa yang berakibat kerusuhan b,sa 

dikenai Undang-undang Tindak Pidana Terorisme: tempi sccara materiil 

aksi unjuk rasa barns dibuktikan terlebih dahulu akibat yang ditlmbulkan 

dengan adanya peristiwa tersebut Hal inHah yang mengakibatkan 

Undang-undang Tindak Pidana Terorisme tersebut dianggap 

Kontroversial. Menanggapi dHema tersebut~ maka untuk pembuktian 

secara materiil dtperlukan Undang·undang yang secarn konkrit mengatur 

akibat yang ditimbulkan dan aksi unjuk rasa tersebut Sehingga 

dikeluarkannya Undang-undang Nomor 9 tahun 1998 tentang 

Kemerdckaan Mengemukakan Pcndapat di Mub Umum, Namun 

Undang-undang ini tidak dapat diberlakukan suru!, sehingg-d tidak dapat 

ditcrapkan kepada peJaku aksi kcrusuhao. Untuk itu maka kcrusuhan 

tersebut dianggap suatu pelanggarao Hak Asast Manusia~ hal in! 

dimungkinkan mengingat Undang~tuldang nomo! 39 tahun 1999 dapat 

diterapkan dalam menindak para pelaku aksi kerusuhan. 
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